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ABSTRAK

Ali Aminulloh : “ Model Kerjasama Pertanian dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Petani antara Ma’had Al-Zaytun dengan P3KPI Kecamatan
Gantar Indramayu “

Kegiatan pertanian merupakan usaha yang strategis, karena sebagai penghasil
bahan makanan pokok bagi manusia. Oleh karena itu sewajarnya, jika usaha
pertanian akan dapat membawa kesejahteraan bagi pelakunya. Namun fakta
sebaliknya, di Kecamatan Gantar, banyak petani yang masuk dalam keluarga pra-
sejahtera. Kondisi ini disebabkan kurangnya dukungan terhadap petani dalam hal
penyediaan lahan, modal dan bimbingan. Syari‟at Islam mendorong kepada pihak-
pihak yang berkeupayaan, baik individu maupun instansi untuk melakukan
kerjasama kemitraan dengan petani agar dapat meningkatkan kesejahteraan mereka,
seperti halnya telah dilakukan oleh Yayasan Pesantren Indonesia Al-Zaytun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami konsep dan bentuk kerjasama
pertanian berbasis syari‟ah, menganalisa pelaksanaan sistem muzâra’ah yang
dilakukan YPI dengan anggota Perkumpulan Petani Penyangga Ketahanan Pangan
Indonesia (P3KPI), menggali manfaat kerjasama baik untuk anggota P3KPI, YPI
maupun masyarakat luas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi terhadap aktivitas kerjasama pertanian, wawancara
kepada para pelaku kerjasama, melakukan diskusi secara terarah (Focus Group
Discussion) dengan kelompok petani dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini.

Dari penelitian yang dilakukan penulis disimpulkan bahwa kerjasama
pertanian antara anggota P3KPI dengan YPI menggunakan sistem muzâra’ah, yang
dalam naskah kerjasamanya diistilahkan “paron”. Pihak YPI menyiapkan lahan,
bibit dan modal serta bimbingan sedangkan anggota P3KPI mengolah lahan sampai
panen. Hal-hal yang berkait dengan luasan lahan garapan, besarnya modal kerja,
saprodi, biaya panen dan bagi hasil, dimusyawarahkan pada setiap awal tanam dan
dituangkan dalam perjanjian tertulis. Hasil panen setelah dikurangi biaya-biaya,
dibagi dua secara rata. Zakat pertanian dikeluarkan oleh petani dari bagian yang
diperolehnya, sebagian diserahkan kepada Ma‟had Al-Zaytun dan sebagian lagi
diserahkan secara langsung dalam bentuk beras kepada masyarakat sekitar. Manfaat
kerjasama yang diperoleh petani adalah mendapatkan pekerjaan tetap sehingga
ekonomi keluarganya meningkat. Manfaat lainnya terjadi perubahan prilaku dan
budaya, meningkatnya status social, meluasnya pergaulan dan wawasan,
meningkatnya pendidikan keluarga dan spiritualitas keagamaan serta tumbuhnya
jiwa sosial. Manfaat bagi YPI adalah terjaganya keamanan lahan karena terkelola
dengan baik, terwujudnya ketahanan pangan dan meningkatnya perekonomian YPI.

Kata kunci : Muzâra’ah, paron, kesejahteraan lahir, kesejahteraan bathin,
keamanan.
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ABSTRACT

Ali Aminulloh: "Model Agricultural Cooperation in Increasing Farmers Welfare
between Ma'had Al-Zaytun with P3KPI District of Gantar
Indramayu"

Agricultural activity is a strategic business, because as a producer of staple food for
humans. Therefore, naturally, if agriculture will be able to bring prosperity to the
culprit. But the facts are on the contrary, in the District of Gantar, many farmers
live in poverty. This condition is caused by a lack of support for farmers in terms of
the provision of land, capital and guidance. Islamic Shari'ah encourages those who
are in charge, both individuals and institutions to carry out the partnership with
farmers to increase their well-being, just as has been done by the Foundation of
Indonesian Pesantren of Al-Zaytun (YPI).
The purpose of this study is to understand the concept and form of Shariah-based
agricultural cooperation, to analyze the implementation of the muzaraah
(agricultural) system done by YPI and members The Farmers Association of Food
Security Buffer Indonesia (P3KPI), exploring cooperation benefits both for
members P3KPI, YPI and wider community.
This study used a qualitative approach. Methods of data collection is done by
observation of agricultural cooperation activities, interviews with the actors of
cooperation, discussion directionally (Focus Group Discussion) with a group of
farmers and documentation study. The collected data is then analyzed and
interpreted to answer the problem in this study.
From the research conducted, the writer concluded that agricultural cooperation
between member of P3KPI with YPI using muzaraah (agricultural) system, which
in cooperation script termed "paron" (profit sharing). YPI prepared land, seeds and
capital as well as guidance while P3KPI members cultivate the land, planting and
caring until harvest. Matters related to the wide of arable land, the amount of
capital, inputs, harvesting costs and profit sharing, are discussed at the beginning of
each cropping and set forth in a written agreement. The yields after being recduced
expenses, are divided by two evenly. The farmer then pay zakat (alms) of
agriculture from their parts obtained, partly handed over to Ma'had Al-Zaytun and
partly delivered directly in the form of rice to the surrounding community. The
benefit of cooperation obtained by farmers is to find a job so that their economic
rise. Other benefits include a change in behavior and culture, rising social status,
expanding relationships and insights, increasing family education and religious
spirituality and the growth of social life. The Benefits for YPI is stability of land
security for managed properly, the realization of food security and economic
growth of YPI.

Keywords:Muzaraah, paron, agriculture, physical and spiritual welfare, security.
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